ABSTRAK

Pekerja Rumah Tangga (PRT) merupakan pekerjaan yang banyak digunakan di
Indonesia. PRT merupakan pekerjaan yang banyak diminati. Hal ini dikarenakan
untuk menjadi PRT tidak memerlukan syarat-syarat khusus dan tertentu. Namun,
PRT sering dianggap sebelah mata dan masuk ke dalam kelompok marginal atau
minoritas. Pekerjaan PRT mencakup berbagai pekerjaan-pekerjaan rumah tangga
yang tentunya dapat memudahkan siapapun yang menggunakan jasa PRT. Tidak
hanya sebatas pekerjaan rumah tangga, seperti mencuci, memasak, menyetrika.
Namun, PRT juga bisa bekerja untuk meringankan pekerjaan rumah lainnya, seperti
menyetir, membersihkan kebun. Jadi PRT tidak hanya perempuan, namun laki-laki
juga bisa menjadi dan dikategorikan sebagai PRT. Karena tugasnya yang membantu
meringankan pekerjaan rumah tangga. Namun, banyaknya PRT tidak menjamin
perlindungan bagi PRT itu sendiri. Dikarenakan hingga saat ini belum ada payung
hukum khusus untuk dapat melindungi PRT dari segala bentuk diskriminasi dan
kekerasan yang sangat mudah mengancam para PRT. Hingga saat ini kekerasan
terhadap PRT masih terus terjadi. Dengan demikian RUU PPRT yang sudah ada
sejak tujuh belas (17) tahun silam, perlu untuk segera disahkan. Melihat bentuk-
bentuk kekerasan yang dapat menimpa PRT bukan hanya sekedar kekerasan fisik
dan psikis, namun bisa berbentuk kekerasan ekonomi dan seksual. Oleh karenaitu,
pengesahan RUU PPRT untuk menjamin hak-hak bagi PRT sangatlah dibutuhkan.
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ABSTRACT

Domestic workers are widely used in Indonesia. PRT is a demanding occupation.
This is because being a maid doesn't require any special and certain conditions.
However, it is often seen as an outsider and is assigned to marginal or minority
groups. The work of the housekeeper includes numerous household chores that can
doubtless make it easier for anyone to use a maid. It is not limited to household
chores, such as washing, cooking, ironing. However, it may also help to lighten
other chores, such as driving, cleaning up the garden. So it's not only female, but
male can also be categorized as domestic. Because of her helpful housework.
However, many maids do not guarantee protection for the maid itself. Because until
now there had been no specific law enforcement to protect a PRT from any forms
of discrimination and violence that would very easily threaten a maid. Violence
against domestic violence has continued up to this day. The CPRT bill, which
existed since seventeen (17) years ago, therefore needed to be passed quickly. In
view of forms of violence that can afflict the PRT not only physical and psychic
violence, but they can take the form of economic and sexual violence. Therefore,
approval of the HLC bill to ensure PRT's rights is urgently needed.
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